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ABSTRAK o
Tujuan dilaksanakannya penelitian ini adalah untuk mengetapy;

pengetahuan dan pemahaman guru PJOK di Sekolah Dasar tentang
kurikuum 2013 mengenai penyusunan rencana  pelaksanaan
pembelajaran (RPP) dan  implementasinya dalam  proses
pembelajarandan  pendidikan  penjaskesor dengan  penggunaan
pendekatan ilmiah setelah menerima  sosialisasi kurikulum 2013
Penguasaan dan pemahaman kurikulum 2013 bagi guru PJOK Sekolzh
Dasar dilakukan dengan mempelajari dokumen RPP yang disusun oleh
guru bersangkutan, sedang untuk mengetahui kemampuan implementasi
proses pembelajarannya dilakukan dengan melakukan pengamatan
tgrhadap guru PJOK pada waktu melaksanakan pembelajaran. Penelitian
_dllakukan terhadap guru PJOK vyang telah mengikuti sosialisasi
implementasi kurikulum 2013. Untuk Kota Banjarmasin sebanyak 13
orang guru PJOK yang berasal dari sekolah inti atau berstandar nasional
yang dlpangg_il untuk mengikuti kegiatan sosialisasi. Dari 13 orang guru
tersebut terpilih 3 orang guru yang mewakili untuk dijadikan sampel yang
berqsal dgrn 3 kecamatan yakni kecamatan Banjarmasin Tengah,
Banj_a.rmasm Tlmur, dan Banjarmasin Selatan. Hasil penelitian dengan

yang disusun guru PJOK _pada dasarnya secara konsep, kerangka
maupun format sudah sesuai dengan pedoman. Namun, masih terdapat

Kata kunci: kurikulum 2013,

, | I .
Implementasi Pendidikan Jasmanj encana pelaksanaan pembelajaran;
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PENDAHULUAN

Kurikulum 2013 menghendaki - ;
pengembangan potensi peserta didik an’:ee\rrgadlpayfah kese'mbangan
keterampilan dan sikap (Bahan Sosialisas; Kurikulum 2013? enQEtah”a!n,
ranah pengetahuan, keterampilan dan sikap ini sudah ditUa%’ kUn’tuk itu
rancangan pembelajaran atau disebut rencana pelaksanaan 3 ?)n Ml
(selanjutnya disingkat RPP), dilaksanakan dalam Pemvelajaran

) : proses pe i
sampai pada tahapan evaluasi proses dan hasil pembelajararr’m’;‘:elljaggsran
pembentukan  ketiga ranah tersebut dimulai dari pen gétahug.ens

keterampilan, dan terintegrasi di dalam pengetahuan dan keterampilan
tersebut adalah proses pembentukan sikap (karakter). Selanjutnya
karakter yang sudah terbentuk dan terinternalisasi dalam diri ,

ang . _ peserta didik
akan menjadi pa}n_du pada saat bertindak. Sikap (karakter) yang kuat pada
diri peserta didik akan memandu dia dalam mencari, menggali,

melaksanakan da_n mengamalkan pengetahuan dan keterampilannya.
Inilah gambaran individu berkarakter dalam kehidupan kesehariannya
sebagai dampak dari implementasi dan implikasi kurikulum 2013.

Kurikulum 2013 baru diimplementasikan pada semester ganjil
tahun ajaran 2013/2014 yang lalu dan juga baru untuk kelas-1, kelas-4,
kelas-7, dan kelas-10. Implementasi ini juga baru untuk sekolah tertentu.
Jadi, belum semua sekolah dan belum seluruh wilayah Indonesia
melaksanakannya. Di Kalimantan Selatan khususnya di Kota Banjarmasin
implementasi kurikulum 2013 untuk Sekolah Dasar juga baru beberapa
sekolah yang melaksanakannya. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pemahaman dan penguasaan guru PJOK Sekolah
Dasar dalam menerima sosialisasi dan pembekalan kurikulum 2013.
Sebagai parameternya digunakan RPP 2013 yang disusun guru dan
proses pembelajaran yang dilaksanakan dengan menggunakan
pendekatan ilmiah.

METODE
Pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan (PJOK) merupakan

bagian integral dari pendidikan secara kesell_Jruhan, bertL_JIJUr?" l;’;;‘:(k
mengembangkan aspek kebugaran_]asman.l, ketere;;r:g:]a sta%ilitas:
keterampilan berpikir kritis, keterampilan ‘socral, petn?j ! 'engenalan
emosional, tindakan moral, aspek p_°|a h'unlsﬁhaa ﬁanpkesehatan
lingkungan bersih melalui aktivitas jasmanl, %a| rr?]g rangka mencapai
terpilih yang direncanakan secara sistemalis ?2 ;Tahun 08 Tanlang
tujuan pendidikan nasional (Permendiknas i

i definisi tersebut didalam
Standar Isi). Sebagai pedoman operasional Wapir i

Undang-Undang Sistem Pendidik _ -aaa dimaksudkan yntuk
bahwagbahan kajian pendidikan jasman dan olahrag hani dan

membentuk karakter peserta didik agar s
menumbuhkan rasa sportivitas. 5
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JOK yaitu (1) bahwa _P\_JOK adalah

Ada dua konsePalll(ta(;";f1 ?glégh[:\’/va pJOK adalah tr))etl;\d:‘j|k&\l’\ me!alui
pendidikan tgn.tang- 912; &engan oe ndapat Gall:’:lhue a ;raluipendldlkan
_gerak. .Hal lnlhselzn didikan gerak dan .p_endldlkan m o gtl_erakan.
Jjasmanl adalat s gerak adalah pendidikan yang rf]“kgtop imalkan
Pendidikan t;_an anig otensi gerak seluruh anggota tubuh (keterampilan)
struktur dan fungs Zran jasmani dan kesehatan yang optimal, sedang
agar tercapai kebug lah pendidikan yang mengoptimalkan potens;

idi i da , ‘
pendidikan melalul gerak a o ceterampilan  moral-socia|
ian  berpikir (pengetahuan) cial
;(;;((errplljzngan pdemikian, sangat jelas bahwa apa Yyang menjadi

karakteristik dan sekaligus tujuan mata pelajaran PJOK merupakan

: : ai tujuan pendidikan nasional yakni
bagian dari upaya untuk mencapal LU =4 ARG
berkembangnya potensi peserta didik agar rpenjach T _.yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang I\_/Iah_a Esa (sikap spiritual),
berakhlak mulia, sehat, mandiri, dan menladl warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab (sikap sosial), berilmu
(pengetahuan), cakap, kreatif (keterampilan). Dalam kurikulum 2013 sikap
spiritual merupakan  kompetensi inti-1, sikap sos;al_ merupakan
kompetensi inti-2, pengetahuan merupakan kompetens_l ll'!tl_-3, dan
keterampilan merupakan kompetensi inti-4. Kompetensi inti spiritual dan
sikap terintegrasi menjadi standar kompetensi lulusan ranah sikap,
kompetensi inti pengetahuan menjadi standar kompetensi lulusan ranah
pengetahuan, dan kompetensi inti keterampilan menjadi standar
kompetensi lulusan ranah keterampilan.

Penelitian ini pada dasarnya adalah untuk mengetahui apakah
pemahaman, pengetahuan dan keterampilan yang diterima pada waktu
sosialisasi atau pembekalan kurikulum 2013 bagi guru PJOK Sekolah
Dasar dapat diimplementasikan sesuai dengan konsep dan esensi
kurikulum 2013. Untuk itu, metode yang digunakan adalah analisis-
evaluatif terhadap RPP yang disusun oleh guru dan pelaksanaan proses
pembelajaran dengan menggunakan pendekatan saintifik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

Komponen yang termuat sudah sesuai dengan pedoman kurikulum

2013 akan tetapi pada langkah-langkah pe -
: mb ak
terurai tentang pendekatan saintifik. pemtsigiaran beitm namp

2. Pelaksanaan Pembelajaran
Proses pembelajaran belum tam

. LY ak

pendekatan saintifik dan belum -

secara utuh untuk aspek sikap, pe

' Esensi kurikulum 2013 adalah

akhirnya memiliki kompetensi pada

optimal menggunakan
konsisten melaksanakan penilaian
ngetahuan, dan keterampilan.

agar peserta didik menerima dan
aspek sikap, pengetahuan, dan
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keterampilan secara seimbang. |
pelaksanaan  proses  pembelajaran
menekankan pad'a keseimbangan ket kompetensi
apapun mata pelajarannya. Jadi, tidak ada lagi mata pelal?'.:\arerISI Rrsebut
menekankan pada sebagian aspek kompetens;i saja Jm:i:lsn |yang ANy
menekankan pada aspek pengetahuan saja atay hénya ?n nya hanya
pada aspek keterampilan saja melainkan harys seimbang an?nekapkan
pengetahuan dan keterampilan. ara sikap,

Pembelajaran PJOK dengan men
secara ketat barangkali masih jarang dil
awal implementasi kurikulum 2013 ini

kesulitan mengintegrasikannya dalam proses pembelajaran. Padahal
kalau mereka mau melihat dan mempelajari kembali teori belajar gerak,
maka hal itu bukanlah sesuatu yang baru. Pendekatan saintifik dilakukan
dengan urutan mengamati, menanya, menalar, mencoba, dan membentuk
jejaring. Sementara langkah-langkah dalam belajar gerak dimulai dari
kognisi, asosiasi, dan otomatisasi.

Contoh gerakan yang disajikan guru merupakan kegiatan
mengamati oleh peserta didik. Selanjutnya, guru meminta peserta didik
untuk melakukan apa yang telah mereka amati. Apa yang dilakukan
peserta didik dilakukan berulang-ulang dan juga dengan variasi. Ini
dilakukan sampai akhir waktu pembelajaran. Proses pembelajaran
demikian yang belum mengoptimalkan pendekatan saintifik atau langkah-
langkah belajar gerak dan bahkan terkesan belum optimal menerapkan
konsep PJOK sebagai belajar gerak dan belajar melalui gerak. Prqses
demikian yang menunjukkan bahwa implementasi PJOK belum optimal
dilakukan oleh guru PJOK Sekolah Dasar. Demikian juga dengan
pelaksanaan penilaiannya. Selama dan sampai akhir pembelajaran belum
tampak perilaku guru untuk melakukan penilaian proses pembelajaran
untuk tujuan aspek sikap, pengetahuan dan k_eterampllgn. Berdasarkan
konsep kurikulum 2013 bahwa dalam setiap kali pembelajaran he_ndalfnya
terekam hasil penilaiannya sehingga apa yang menjadi q tu]ﬁﬁir;
pembelajaran akan dapat diketahui tingkat pencapaiannya %E']kasjdah
pembelajaran. Pada akhir pembelajaran setiap peserttahdlr:maupun
mendapatkan penilaian oleh guru baik aspek sikap, Pengs aou?mal pada
keterampilannya. Hal ini yang masih belum tampak op

implementasi kurikulum 2013 oleh guru PJOK.

artinya bahwa
harus

ga aspek

rancangan dan
Memperhatikan  gan

ggunakan pendekatan saintifik
akukan. Oleh karena itu, pada
guru PJOK masih mengalami

Simpulan
Sosialisasi dan pembe_kalan }(u
Sekolah Dasar di Kota Banjarmasin

semester ganjil 2013-2014 sebagai 2

i, di i dapat
| inahami. dikuasai dan
kurikulum 2013 belum secara Utu?, rﬁg)r?asa ragu antara pendekatan

diimplementasikan. Guru PJOK masi 91

rikulum 2013 terhadap guru PJC()jK
Provinsi Kalimantan $elatan pada
wal pelaksanaan implementasi
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gai guru PJQK yang dapa i
tifik. Hal demikian dlsgbabkan merega
" aian kurikulum 2013 diberlakukan g, @
kelas sementara mereka merasa Sebage
seperti tugas
guru mata pe

DA:TAg ;g“s;;%rikulum 2013. Kerangka dasar dan struktur kurikyyyy,
Bahan o0

2013. Dasar. Panduan Teknis Penyusyna,

: inaan Sekolah _ )
Dlrektor%elizrzgln;elaksanaan pPembelajaran (RPP) di Sekolah Dagay

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Direktorat Jenderg
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